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ABSTRACT
Financial statements users need financial informotion of companies to

analyze their financial condition and performance. Finacial rotios are

useful rneasares for explaning the future earning changes. The study

focuses on the usefulness of ftnancial ratios in explaning future eam-

ings. The objective of the study is to empirically examine whether finan-
cial statement based tinancial ratios hove ability for explaning future
earnings.
Data in this study were in food and beverages firms listed on the Jaknrta

Stock Exchange. Regression analysis were used in testing the ability

financial ratios for explaning changes. The multicollinearity test shows

that there is no assosiation between independent variables, indicating
multieollinearity is not a seriaus problem. The heteroscedasticity test

shows that voriances of disturbances are constant for all observation in

independentt variables. Therefore heteroscedasticity is not a problem.

The empiricolly result showed that, financial ratios in/luences the future
earnings changes for earning after tax are total debt to total capital
assets, total assets turnover, and return on investment. Among those

sevent financial ratios that are significant influences the future earn-

ings changes for operating prortt is current ratio.

Keywords : Financial Ratios, Performance changes of firms, signifi-
cantly influence.

tPenelitian ini telah dipresentasikanpada SimposiumNasionalAkuntansi VIII, 15-16 September2005,

Universitas Sebelas Maret, Surakrta.
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Latar Belakang Penelitian

Perencanaan yang tepat adalatr kunci keberhasilan seorang manajer. Perencanaan
yang baik harus bisa dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan perusahaan itu sendiri.
Salah satu analisis untuk membuat perencanaan dan pengendalian keuangan yang baik
adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan salah
satubentuk informasi akuntansi yangpenting dalamprosespenilaian kinerjaperusahaan,
sehingga dengan rasio keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu
perusahaan maupun kinerja yang telatr dicapai perusatraan untuk suatu perioda tertentu.

Secara teoritis, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan
laporan keuangan. Ini berarti bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu proses
yang penuh pertimbangan dalqrq rangka mernbantu mengevaluasi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisitdan kinerja
Qterformance) perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan keuangan dikatakan
mempunyai kegunaan apabila dapat dipakai untuk memprediksi fenomena ekonomi.

Menurut Harianto dan Sudono (1998) para pengguna dan pemanfaat laporan
keuangan adalah pemegang saham, investor, manajer, karyawan, pemasok dan t<reditur,
pelanggan, pemerintali dan pengguna lainnya. Antara pengguna laporan keuangan yang
satu dengan yang lainnya mempunyai kepentingan yang berbeda. Pemegang saham
akan menilai kinerja manajemen sebagai pihak yang diberi tanggung jawab untuk
menjalankan dana pemegang saham. Investor memerlukan informasi keuangan untuk
membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasinya.
Karyawan berkepentingan terhadap laporan keuangan 

"gm 
pirurahaan selalu

berkernbang dan menghasilkan laba, disamping itu untuk melihat rencana pensiun di
masa depan

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber
informasi menganai posisikeuanganperusahaan, kinerja sertaperubahanposisikeuangan
perusatraan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tefat.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan disusun untuk
menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan. Informasi dalam laporan
keuangan ini diharapkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (Harnanto, 1994 :9).

Di dalam Financial Accounting Standard Board (FASB) Statement Of Finan-
cial Accounting Concepr No.l, dinyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan
adalah informasi ten-tang prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba
dan komponennya. Laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan hidup
perusahaan dan ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba akan
menyebabkan tersingkimya perusahaan dari perekonomian.

Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan operasional.
Kegiatan operasional ini dapat terlaksana jika perusihaan mempunyai sumber daya.
Sumber daya perusahaan tereantum di dalam neraca. Hubungan antara unsur-unsur
yang membentuk neraca dapat ditunjukkan oleh rasio keuangan.
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Beberapa penelitian mdngenai manfaat rasio keuangan telah dilakukan antara lain

oleh Beaver (1966) yang mengglqakan 30 rasio keuangan untuk mengetahui lingkat
kebangkrutanperusahaan, kemudianAltman (1968) menemukan suatu formula" Z-score

". O'donnor-(1973) rnemprediksi keuntungan saham dengan 10 rasio keuangan.

Machfuedz (lgg4)menggunakan 47 rasio keuangan yang kemudian diseleksi menjadi

13 rasio'keuangan aafato memprediksi perubahan pendapatan pada perusahaan

manufaktgr di Indonesia. Sedangkan Asyrk dan Soelistyo (2000) dalam penelitiannya

menggunakan 21 msio keuangan dalam llempredilsi laba: 
_

Perbedaan purelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya

adalah penelitian ini menggunakan dua komponen laba, yaitu laba setelah pajak dan laba

Adapun tuju4n dari penelitian ini adalah untuk mcnyelidiki apakah rasio keuangan

terpengaarh torhadap perubahan kinerja pada perusahaan di industri/ood and bever-

ages yanl terdaftar di BEJ.

Telaah Uteratur dan Pengembangan Hipotesis

Laporan Keua4gan sebagai lnfomrasi dalam Menilai Kineria Perusahaan

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan Trgk^3 data keuangan

perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk kgpentingam manajemen

dan pihak-pihak lain yang menaruh perhatian atau qempunyai kepentingan dengan data

keuangan perusahaan.

Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu infolm_a1i

yang dapat digunakan dalam menilai kinerja perusahaan. Kinerja perurylaan adalah

penguluran prestasi pemsahaan yang ditimtulkan setagai akibat dari proses pengambilan

iieputusan manajemen yang kompleks dan sulit, karena menyangkut efektivitas
pemanfaatan modal, efisiensi, dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan. Laba merupakan

salah satu indikator kingrja suatu perusatraan. Penyajian informasi laba merupakan fokus

kinerja perusahaan yang penting. Para investor dan manajer akari melihat kinerja
perusahapn beldralarkan kinerja keuangan dan kinerja operasional dari 

rylusanal
Kinerja operasional perusahaan merupakan kinerja yang diperoleh perusahaan

dengan menggunakan modal tetap perusahaan tanpa adanya hutang. Hal ini ditunjukkan

melalui besar kecilnyalaba operasional bersih setelah pajak / NOPAT (Na Operoting

Profit Afier Tax) yang diperoleh perusahaan. Sedangkan kinerja keuangan perusahaan

merupaian kinerja yang diperoletrdari kinerja perusahaan dengan menggunakan hutang.

Oleh karena itu, penggrmaan hutang diharapkan dapatmeningkatkankinerjaperusahaan.

Jika hutang yang digunakan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, maka penggunaan

hutang memberikan manfaat bagi perusahaan.

Penggunaan laporan keuangan sebagai aspek penilaian kinerja didasarkan atas

informasi akuntansi, yang mencerminkan nilai sumber daya yang diperoleh perusahaan
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dari bisnisnya danjuga yang dikorbankan oleh paramanajertrntukmenjalankan aktivitas
bisnis perusahaan.

Kinerja perusahaan diwujudkan dalam berbagai kegiatan untrk mencapai tujuan
perusahaan karena setiap kegiatan tersebut memerlukan sumber daya, maka kinerja

ferusahaan akan tercermin dari penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan
perusahaan. Pentingnya laporan keuangan sebagai informasi dalam menilai kinerja
perusatraan, laporan keuanganhanrslatr mencerminkan keadaan perusahaan

yang sebenarnya pada kurun waktu tertentu. Sehingga porgambilan keputusan yang
berkaitan dengan perusatraan akan meqiadi tepa! dengan dernikian pemegang saham
dapatmenjadikanlaporankeuangan sebagai informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusannya sebagai pemegang satram perusanaan.

Salatrsarbemukinfonrasiakunhnsi)rugpentfu€dalamlprrosespenilaiankinuja
adalatr berupa rasio-rasio keuangan peruSahaan untuk perioda tertenfu .

Denganrasio'rasiokeuangantereebutakantampakjelasberbagai indikatorkerrangan
yang dapat mengunglapkm kondisi keuangur suatu penrsahaan maupun kinoja yang

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari perbandingan dari satu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubrmgan yang relevan. Analisis
laporan khususnya pada penghitungan rasio keuangai agdr
dapat mengevaluasi keadaan pada masa lalu, sekarang dan proyeksi hasil di masa datang.

Pada dasarnya angka-angka rasio dapat digolongkan menjadi dua golongan.
Golongan pertatna adalah angka-angka rasio yang didasarkan pada sumber data keuangan
dimana ulxiur-urslrr angka rasio tersebut diperoleh, dan golongan kedua adalah angka-
angka rasio yang disusun berdasarkan arjuan penpnalisa dalam mengevaluasi perusahaan

Kinerjasuatuperusahaanmerupakanhasil dari suatuproses dengan mengorbankan
berbagai sumber daya. Salatr satu parameter kinerja tersebut adalah laba. Laba bagi
perusahaan sangat diperlukan karena untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk
memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan operasional. Kegiatan
operasional ini dapat terlaksana jika perusahaan mempunyai sumber daya. Sumber daya
perusahaan tercantum di dalam neraca, dan hubungan antara unsur-unsur yang
membentuk neraca dapat ditunjukkan oleh rasio keuangan. Rasio keuangan adalah
perbandingaq antara dua elernen laporan keuangan yang menunjukkan Suatu indikator
kesehatan keuangan pada waktu tertentu. Dengan demikian, rasio keuangan bermanfaat
untuk menentukan kekuatan hubungan rasio keuangan dengan fenomena ekonomi.

Labadapat memberikan sinyal yang positifmengenai prospek perusahaan di masa
depan tentang kinerja perusahaan. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat
dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja perusahaan.

Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan
juga baik, K-arena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin
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tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan.

p*g6 demikian apabila rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan laba

Beberapa penelitian mengenai manfaat rasio keuangan sudah pemah dilakukan

sebelumnya. Penelitian tersebut antara lain telatr dilakukan oleh O'Connor (1973) meneliti

kegunaan.rasio keuangan- untuk rnenenhrkan keuntungan saham, dengan variabel l0 rasio

keuangan dengan'sampel 127 perusahaari. Analisis dilakukan dengan c,ata univariate

dan multivariate dan ditemukan 5 nasio kategori profitabilitas mempunyai hubungan

yang kuat untuk memprediksi keuntungan saham-
, Ou dan Penman (l989)mernprediksi keuntungan saham dengaa 68 rasio keuangan

dengan stepwise regression. Hasil seleksi .menuqiukkan terdapat 16 rasio keuangan

untuk perioda 1965 - 1972 dan l8 rasio.keuangan untuk perioda 1973 - l9?7 yang

signifikan untuk memprediksi ker.rntungan saham. Ditemlkan bahwa infonnasi akuntansi

(rasio keuangan) mengandung inf,ormasi fundamentalyang tidak tercerrnin dalam harga

saham. Rasio keuangan terbaik _dalam memp,lediksi laba mendatang adalah rasio

profitabilitas.

Machfoedz (1994) dalam penelitiannya menguji manfaat rasio keuangan dalam

memprediksi perubahan laba perusahaan di masa mendatang dengan menggunakan 47

rasio keuangan yang kemudian 4ipitih 13 rasio keuangan dalam 6 kategori. Sampel terdiri

dari 68 penrsahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Teknik analisis menggunakan

regresi berganda dan diperoleh hasil: rasio keuangan yang ditentukan oleh pernerintah

kurang berguna untuk mengukur kinerja perusahaan yang berupa prediksi laba masa

mendatang.

Sedangkan di tndonesia, Asyik dan Soelistyo (2000) dalam penelitiannya

mengggnakan 21 rasio keuangan dalam memprediksi laba dengan menggunakan metode

discriminant analysis.Adapun sampel penelitian menggunakan perusahaan manufaktur

dengan perioda penelitian tahun 1995-1996. hasil penelitiannya adalah 5 rasio keuangan

merupakan discriminator yarLg signifikan dalam memprediksi laba di masa yang akan

datang.

Laba merupakan salah satu indikator kinerja suatu perusahaan. Untuk memperoleh

lab4 perusatraan harus melakukan kegiatan operasional. Kegiatan operasional ini dapat

terlaksaqa jika perusatraan mempunyai sumber daya. Sunber daya perusahaan tercantum

di dalam neraca. Hubungan aniara unsur-unsur yang membentuk neraca dapat ditrmju*il<an

oleh rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari perbandingan

dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang

relevan. Analisis laporan keuangan khususnya memperhatikan pada penghitungan rasio

keuangan agar dapat mengevaluasi keadaan pada masa lalu, sekarang dan proyeksi

hasil di masa datang
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Rasio keuangan perusahaan yang baik mencerminkan bahwa pertumbuhan laba
perusahaan juga baik. Hal ini dikarenakan pertumbuhan laba yang baik menunjukkan
bahwa kinerja suatu perusahaan juga baik, karena pertumbuhan laba merupakan salah
satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalatr sebagai berikut:

Current Ratio &rpenganrh positif terhadap perybahan \inoj" pada perusahaan
di indushi/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

Suiek Ratiobupurgaruh positif terhadap pe'nrbahan kinerja pada perusahaan di
industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

working capital to Total Assets Ratio bapengaruh positif terhadap perubatran
kinerja pada perusatraan di industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

Total Debt to Equity Ratio&rpnganrh negatif terhadap perubahan kinerja pada
perusatraan di indusfri/ood and beverages yang terdaftar di BEI.

Total Debt to Tbtal Capital Assets ratio berpengaruh negatif terhadap perubahan
kinerja pada penrsatraan di indushi/ood and beverages yang terdaftar di.BEI.

Long Term Debt to Equity Ratioberpengaruh negatif terhadap perubahan kinerja
pada perusahaan di indlusni food and beverages yang terdaftar di BEJ.

Tbtal Assets Turnover Ratioberpengaruh positif terhadap perubatran kinerja pada
perusahaan,di industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

Inventory Turnover Ratio berpngaruh positif terhadap perubahan kinerja pada
perysahaan di industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

Average Dayb Inventory Ratio berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja
pada perusahaan di industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ. ,l

Working Capital Turnover Ratioberpengaruh positif terhadap perubahan kinerja
pada perusahaan di industri food and beverages yang terdaftar di BEJ.

Gross ProJit Margin berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja pada
perusahaan di industri/ood and beverages yang terdaftar di BEJ.

Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja pada
perusahaan di industri/ood and beverages yang t.iaaftar di BEJ.

Return on lvestment (Rol)berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja pada
perusahaan di industri food and beverages yang terdaftar di BEJ.

Return on Equity (Roq berpengaruh positif terhadap perubahan kinerja pada
. perusahaan di industri food and beverages yang terdaftar di BEJ.
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Metoda Penelitian

Sampel dan Data Penelitian

Data yang digunakan 6xlxryr,penelitian ini adalah data sekunder,.yaiqlr laporan

. kerrangan berupa r"o"" aan laporqn laba r-ugi pgrusl.qT, di industri/ood and bever-

Data sekunder diperoleh'dari Indonesian Capital Market Directory. Laporan
' kelaogantallm btrku 1999 sampai dengan 2003 digunakmuntuk menghitung perubahan

rasio keuangan, dan laporan keuangan.tahm buku 2qO0 sarnpai deryaa 2003 digunakan

untuk manghitung pertumbuhan laba.

Sarrpel yang diambil adalah perusahaan di industri/ood and beverages yanrrg

terdaftar di (BED, dengan laiteria sebagai berikut :

, L: penrsahaan*l*h tedaftar.di BEIpada1reriodflpenelitian:yaitu.dari.tahun lggg -
2W3, deagm jumlah perusahaan sehryak 20 perusahaan

Z. Setama pJrioi. p"o"liti*, perusahaar mernbual laporan keuangan tahunan dan

dipublikasikan secm luas.

l.'iiama p-tl"U"p*"liri* p*.ahaan mendapafl<an laba

llodel Statistik

: r Pad?BqtFlitkn ini msdel sta$stik yang,digrma*an adalah :

a) Model I

,'q/op$,= \ + br CR+ br QR + 
lo3 WCTA + b4'IDER + bi TDTCA + b6 TTDER

+ b7 THI + b' IT + b, ADI + b,o WCT + b,, GPM + b,rI'IPM+

b) Model II

,

' l 
tff 

I 
o:tT 

ll*I 
+ bro wcr + b'rl GPM + b'2NPM+

br3 RoI +b,n RoE + e

*yoEA- : variabel dependen model I, yaitu Earning Afier Tax

':yoOP :variabel dependen model II, yaitu Op'etating Profit

bo : Konstanta
b, - b,n = Koefisien regres!

r."i*rrrin : Current Ratia, Quick Ratio, Working Capital to Tbtal Assets, Total Debt

to Equity Ratio, Tbtal Debt to Total Capital Assets, Long Term Debt to

Equity Ratio, Tbtal Assets Turnove4 Inventory Turnovetr Average Dayb
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Inventory, Working Capital Turnover, Gross Profit Margin, Net Profit
Margin, Return on Investment, Return on Equity,: error term

Analisis dan Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan menurfukkan hasil penelitian. Bagian pertama menentukan
statistik deskripti{ bagian kedua menentukan pengujian hipotesis, dan bagian ketiga
menentukan pengujian asumsi klasik.

Tabel I rnenrmjukkan statistik deslaiptifaras variabel yang ditelitirmtuk total sampel.
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan berbagai karakteristik data y,*g uk*
digunakan dalam pengujian selanjuhya.

Statistik Deskriptif Untuk Total Sampel Untuk Tahun 1999 - 2003

Minimum, Maximum Mean Std. Deviation

EAT

OP

CR

QR

WCTA

TDER

TDTCA

LTDER

TAT

IT

ADI

WCTA

GPM

NPM

ROI

ROE

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

80

-20.49 379.43

-7.54 g.0g

0.05 476.L2

0.01 174.&

-4.59 0.61

-317.01 32.90

0.10 5.15

L75.97 26.9I

o.r2 2.92

1 .82 119.74

3.03 rg7.35

-259.49 L30.25

-0. 10 0.63

-1 .42 2. 13

- 1.01 2.35

-7.76 44.41 ,

5.57

0. 13

13.10

5.30

-0.26

-4.4A

0.gg

-r.79

0.96

9.73

66.76

0.81

0.24

0.0D

0.03

0.63

43.19

1"56

65.37

24.67

0.92

36.30

0.93

20.11

0.55

16.7A

36.31

35"05

0.16

0.37

0.36

5.06
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Dari tabel di atas, dapat dilihat nilai minimum, maximum, rata-rata, dan variasi

perubahannya untuk masing-masing variabel.

1) N atau jumlah data yang valid untuk EAI (earning afier tax), OP (operating profit),

CR (current ratio), QR (quick ratio), WCTA (working capital to total assefs),

TDER (to,tal debt to equily ratig), TPTCA (total debt to total capital assets),

LTDER (long term debt'to equity raioy,TAff (totat'issets turnover),lT (inven-

tory turnover), ADI (average dayb inventory), WCT (working capital turnover),

GPM furpss profit rrc4giz), NPM (net profrt'rnargin), ROI (return on investment),

dan ROE (return on equity) sebanyd< 80.

2) Penurunan minimum dan kenaikan maximum untuk.variabel earning afier tax

rnempmyai nilai -20.48. 37833 dengan rata-rata 5,57 dan deviasi standar 43,78.

Dernikian juga:untuk.valJralcrol aper.ating'profrt dan;masing-masing rasio keuangan

yang digunakan dalam penelitian, dapat ditunju*&an dengan angka-angka tersebut di

atas.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis menggrmakan analisis regresi berganda untuk melihat penganrh

rasio keuangan (rasio likuiditas ,leverage,aktivitas, datl profitabilitas) terhadap perubahan

Penguiian Hipotesis Model Pertama

Hasit pengujian hipotesis model pertama dapat dilihat pada tabel 2. di bawah ini :

TABELII

Hasil Pengujian ?%EAf Untuk Thhun 1999-2003

Yariabel
Koefrsien Regrmi
Terstandarisasi

CR

TDTCA

TAT
IT
WCT

GPM

ROI

0.163

-0.459

o.4&
-0.079

-o.a32

-o.246

o.27L

L.494
_3.690 ***

3.758 *d<*

-a.649

-a.296

-!.738

2.466 **

66
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** Signifikana5%
**'t Signifikan padaalYo
Sumber : Data sekunder diolah

Dari tabel di atas, dapat dilihat batrwa rasio-rasio yaug berpengaruh sigdfikan
tertradap earntng after tu adalah'.Total Debt to Total Copital Assets yang berpenganrh
negatif terhadap earning afier tu pada level a = lo/o dan tingkat signifikan sebesar -
3,690, Totol Assets Turnover yang berpengaruh positif terhadap earning after tm
pada level a = l%o darr tingkat signifikm sebesar 3,758, dan Return On Investment
yang berpenganrh positif terhadap earning after tax pada level a - SYo dan tingkst
signifikan sebesar 2,M.' 

Pemegang saham perusahaan sebagai peuilik perusahaan akan mernanfaatkan
laporan keuangan sebagai informasi untuk menilai kinerja perusahaan, dimana ia
menanamkan investasinya. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
mencerminkan batrwa kinerja perusahaari itu baih sehingga hal ini akan menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya pada perusatraan tersebut.

Para investor akan melihat kinerja penrsahaan berdasarkan kinerja keuangan suatu
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan kinerja yang diperoleh dari kinerja
perusahaan durgan menggunakan hutang. Oleh karena itra penggunaan hutang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja penrsatraan.

Ifusil pengujian hipotesis model kdln dapat dilihat,pada tabel 3. di bawah ini :

TABELItr

Hasil Penguiian ?oloOP Untuk Tahun 1999-2003

Variabel I(oefisieh Regresi
Terstandarisasi

CR
TDTCA
TAT
IT
WCT
GPM
ROI

o.525
o.057
o.o16
o.054
-o.o7g
-o.o27
o.065

4.494***
o.446

-o.1 13
o.404

-o.691
-o.176
o.567

N66
A4iusted R2 o .2O7

* *s 'r Signifikan pada a loh
Sumber : Data sekunder diolah
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Dari tabel 3. dapat dilihat bahwa rasio keuangan yang berpengaruh signifftan
terhadap operating profit adalah current ratio, yang berpengaruh positif terhadap op-

erating profit pada level a: Ioh dengan tingkat signifikan sebesar 4A94. :

Current Ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Kemampnnaktiva lancarmenutup hukng lancamya juga disebut sebagai modal kerja,
karena modal kerja merupakan selisih lebih,antara aktiva lancar,di atas hutang lancar.

Manajer akari melihat kinerja perugahaan.berdasarkan ketrntungan atau laba dari setiap

kegiatarr operasi yang dilakukan

Rasio keuangan untuk melihat pertumbuhan laba berguna bagi manajer untuk
pedoman kerjanya, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Kinerja operasional
perusatraan merupakan kinerja yang diperoleh perusahaan dengari menggunakan modal
tetap perusahaan tanpa adanya hutang. Hal fuii.dihmjrd<kan melalui @sar kecilnya laba

operasi,oaal bersih setelah pajak/ NOPAT (Net Operating Profit Afier fla) yang diperoleh
perusahaan

UjiAsumsi Ktasik

Untuk menguji kesalahan rnodel regresi ya{E digp!*an dalam penelitian, maka

harus dilakukan pengujian asumsi klasik pada multikolinearitas, heterokedastisitas,

autokorelasi serta normalitas.

I ) Uji Multikolin€axitas
Multikolinearitas terjadi apabila variabel dependen satu sama lain atau dengan kata
lain variabel independenberkorelasi dengan variabel independenlain. Hasilpengujian
asumsi multikolineariks untuk variabel dependor EAT d4at dilihat berdasarkan nilai
variance inflation faclor (VIF) berikut ini:

Hasil Uji Multikolinlerihs Untuk Model
Dengan Variabel llependen EAT

Tahun Yariabel \IIF
1999 - 2003 CR

TDTCA
TAT
IT
WCT
GPM

ROI

1"O83

1.40/2

1.380

1.337

1.O70

1.814

1.100

Sumber: Data sekunder diolah
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Hasil perhitungan nilai VIF pada tabel di atas, menunjukftan bahwa nilai VIF untuk
masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 5, sehingga

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen.

Demikianjugauntukhasil per,gujian asumsi multikolinearitaSdenganvariabel dependen

OP dapat dilihat berdasarkan nilai variance infiation foclor (VIF) berikut ini:

TABELV

Hasil Uii Multikolinieritas Untuk Model
Dengan Variabel Dependen OP

Tahun Yariabel VIF

1999 - 2003 CR

TDTCA

TAT

IT

WCT

GPNd

ROI

1.118

L.336

L.604

L.M4

1.071

1.869

1.083

Sumber : Data sekunder diolah

Hasil perhitungan nilai VIF pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai VIF untuk
masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 5, sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen.

2) Uji heterokedastisitas' 
Ueterokedastisitas menunjukan adanya perbedaan antara nilai aktual dan nilai prediksi.
Heterokedastisitas terjadi jika sebaran data membentuk suatu pola tertentu dan tidak
b€rada disekitar nol.
Dari grafik terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola
tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu y.
Hal ini berarti tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

3) UjiAutokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang,waktu berkaitan
satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Salah satu cara untuk rnendeteksi ada tidalarya autokorelasi adalah
dengan uji Durbin-Watson @W Test).
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Berdasarkanhasil pengqjian yang telah dilahrkan, ditemukan batrwanilaiD-Wuntuk
EAT adalah sebesar O,7gl, dan nilai D-W untuk OP adalah sebesar 0,475. Karena
nilai D-W tidak berada diantara nilai D, dan 4-Du atau D, dan 4-D, maka model ini
terjadi gejala autokorelasi.

4) UjiNormalitas
Gambar histogram menunjukkan suatu suatu pola yang menggambar distribusi nor-
mal. Grafik nonnalp-plot yang menunjulftan penyebaran data yang berada disekitar
garis diagonal dan margikuti rah garis diagonal tersebut Hasil uji dengan merlggunakan

normal probability plot@rxbutmentmjukkan bahwa model regresi telatr memenuhi
asumsi normalitas.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji statistik mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap
perubahan kinerja pada perusatraan di indushi food and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta (BEI), menunjukil<an batrwa :

I . Rasio keuangan y-g *rp*grr,rh signifikan terlradap penrbatran kinerja (untuk earn-
ing afier lc) adalah rasio Total Debt to Total Capital Assets, Tbtal Assets Turn-
over, dAA Return On Investment.

2. Sedangkan rasio keuangan yang berpengarutr signifikan tertradap penrbahan kinerja
(utuk operating profit) adalatr Curuent Ratio.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoteh di atas, maka beberapa
saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian yang akan daung adalatr :

l. Memasukkan faktor ukuran perusahaan I size effect, karena mungkin ada perbedaan

hasilyangcukuptinggi sehinggadapatdigunalsnuntukpenganrbilankeputusandengan
lebih cermat.

2. Perioda pengamatan perlu diperpanjang untuk dapat memberikan gambaran apakatr
hasil yang di dapat adalah konsistqr dengan penelitian-penelitianyang terdahulu;
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